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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manajemen pengelolaan wakaf produktif di Masjid Agung 

Baiturrahman Kota Banjar belum berjalan optimal 100%, kurangnya 

pemahaman dan kurangnya tenaga dari Sumber Daya Insani Muda 

menjadikan pengelolaan wakaf kurang maju dan akhirnya menjadikan 

aset wakaf produktif kurang menghasilkan manfaat yang bisa 

menopang kesejahteraan ekonomi umat. Walaupun demikian, nadzir 

masih terus berusaha mencoba untuk selalu mengembangkan aset wakaf 

produktif yang dimilik Masjid Agung Baiturrahman Kota Banjar agar 

bisa memberikan sumbangsih lebih kepada masyarakat sekitar dan aset 

wakaf bisa lebih memberikan manfaat sesuai dengan tujuan awalnya. 

2. Optimalisasi yang dilakukan oleh nadzir Masjid Agung Baiturrahman 

Kota Banjar adalah dengan terus berupaya meningkatkan fungsi 

fasilitas yang dimiliki, seperti pengelolaan aset wakaf seperti gedung 

dakwah dan peningkatan fungsi perpustakaan walaupun selalu ada 

kendala berupa buku hilang ataupun dibawa pulang oleh jamaah. 

Kendala tersebut tidak menghalangi niat nadzir untuk terus 

mengoptimalkan fungsi harta wakaf produktif Masjid Agung 

Baiturrahman Kota Banjar agar bisa optimal 100%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari pembahasan skripsi ini maka ada 

beberapa saran yang diberikan atas temuan penelitian ini yaitu : 

1. Para nadzir sebisa mungkin untuk lebih fokus terhadap perannya agar 

kedepannya lebih bisa fokus dalam mengelola dan mengembangkan 

aset wakaf produktif yang ada di Masjid Agung Baiturrahman Kota 

Banjar dengan baik sehingga bisa membantu dalam peningkatan 

ekonomi masyarakat setempat. 

2. Perlu adanya kerjasama antar pihak-pihak yang bisa mengurusi dana 

alokasi wakaf sehingga nantinya bisa tercipta pola pikir yang searah 

dalam hal pengelolaan aset harta wakaf. 

3. Untuk peneliti selanjutnya di masa yang akan datang, agar lebih teliti 

dan lebih dalam lagi ketika meneliti tentang manajemen pengelolaan 

wakaf produktif di Masjid Agung baiturrahman Kota Banjar dalam 

meningkatkan fungsi harta wakaf sehingga bisa mendapatkan hasil yang 

memuaskan dan juga akan lebih baik jika menambahkan objek 

penelitian atau variabel lain yang berpengaruh terhadap manajemen 

pengelolaan wakaf produktif. Sehingga, dapat membandingkan hasil 

penelitian objek satu dengan yang lainnya. 

 


